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ABSTRAK 
 
Dian Ekawati. 10525031715. 2019. Analisis ketersediaan fasilitas bank 
syariah di daerah terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah 
(Bank Syariah Mandiri Bulukumba). Dibimbing oleh Hurriah Ali Hasan dan 
Hasanuddin. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fasilitas yang disediakan 
oleh BSM dan untuk mengetahui apakah ada pengaruh fasilitas bank 
terhadap minat menabung masyarakat. Penelitian ini mengunakan metode 
kuantitatif yaitu bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh fasiltas 
terhadap minat menabung masyarakat di Bank Syariah Mandiri 
Bulukumba. Penelitian ini dilaksanakan di Bank Syariah Mandiri 
Bulukumba yang berlangsung selama 2 bulan mulai dari tanggal 18 Mei 
2019 sampai tanggal 18 Juli 2019. Sampel dilakukan secara acak kepada 
95 nasabah BSM Bulukumba. Kepada responden diberikan pertanyaan 
tentang fasilitas dan minat mereka menabung di BSM. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa fasilitas (X) berpengaruh terhadap minat menabung  
masyarakat (Y), dilihat dari nilai thitung > ttabel atau 18.785>3.468. Uji 
determinasi diperoleh R2 sebesar 0.791, ini berarti fasilitas (X) 
berpengaruh kuat terhadap minat menabung masyarakat (Y) sebesar 
79.1%, sedangkan sisanya sebesar 20.9% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Fasilitas Bank, Minat Menabung, Bank Syariah Mandiri. 
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ABSTRACT 

Dian Ekawati. 10525031715. 2019. Analysis of the availability of Islamic 
bank facilities in the region towards the public interest in saving in Islamic 
banks (Bulukumba Mandiri Islamic Bank). Supervised by Hurriah Ali 
Hasan and Hasanuddin. 

This study aims to determine the facilities provided by BSM and to 
find out whether there is an influence of bank facilities on the interest of 
saving the public. This study uses a quantitative method that aims to find 
out how the influence of facilities on people's interest in saving at 
Bulukumba Mandiri Islamic Bank. This research was conducted at 
Bulukumba Mandiri Islamic Bank which lasted for 2 months starting from 
18 May 2019 until 18 July 2019. Samples were randomly assigned to 95 
BSM Bulukumba customers. Respondents were asked questions about 
their facilities and interests in saving at BSM. The results showed that the 
facilities (X) affect the interest in saving people (Y), seen from the value of 
tcount> ttable or 18,785> 3,468. Determination test obtained R2 of 0.791, this 
means that facility (X) has a strong effect on people's interest in saving (Y) 
of 79.1%, while the remaining 20.9% is influenced by other factors not 
examined in this study. 
 

Keywords: Bank Facilities, Savings Interest, Mandiri Islamic Bank. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Bank merupakan lembaga perantara keuangan atau biasa disebut 

financial intermediary. Artinya, lembaga bank adalah lembaga yang dalam 

aktivitasnya berkaitan dengan masalah uang. Oleh karena itu, usaha bank 

akan selalu dikaitkan dengan masalah uang yang merupakan alat 

pelancar terjadinya perdagangan utama. Kegiatan dan usaha bank akan 

selalu terkait dengan komoditas, antara lain ialah (1) Memindahkan uang 

(2) Menerima dan membayarkan kembali uang nasabah (3) Membeli dan 

menjual surat berharga dan (4) Memberi jaminan bank.1 Maka dari itu 

kegiatan bank akan berjalan dengan adanya nasabah dalam 

menggunakan produk dan fasilitas yang ada di bank maupun jasa-jasa 

yang telah disediakan oleh Bank. 

 Lahirnya perbankan syariah di Indonesia dengan beroperasinya 

Bank Indonesia pada tahun 1992 M yang mempunyai bentuk 

operasionalisasi jauh berbeda dengan perbankan konvensional 

diharapkan akan memenuhi kebutuhan yang sangat urgent bagi umat 

Islam di Indonesia dalam menggunakan jasa perbankan secara syariah. 

Perbedaan yang mendasar antara perbankan syariah dengan perbankan  

                                                             
1
Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP 

YKPN, 2005), h. 1. 
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konvensional adalah adanya larangan riba (bunga).2 

Industri perbankan syariah telah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Dengan diterbitkannya Undang-undang No. 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah tertanggal 16 Juli 2008, pengembangan 

industri perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan hukum 

yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat 

lagi.3 Perkembangan Bank Syariah yang semakin meningkat membuat 

persaingan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional semakin ketat. 

Hal ini menuntut setiap bank agar dapat mempertahankan nasabahnya 

maupun menarik minat nasabahnasabah baru. 

Minat adalah perpaduan antara keinginan dan kemauan yang dapat 

berkembang. Minat merupakan salah satu faktor yang cukup penting 

dalam mempengaruhi preferensi nasabah dalam menabung. Terdapat tiga 

batasan minat yakni pertama, suatu sikap yang dapat mengikat perhatian 

seseorang ke arah objek tertentu secara selektif. Kedua, suatu perasaan 

bahwa aktivitas dan kegemaran terhadap objek tertentu sangat berharga 

bagi individu. Ketiga, sebagai bagian dari motivasi atau kesiapan yang 

membawa tingkah laku ke suatu arah atau tujuan tertentu.4 

                                                             
2
Evi Yupitri, Raina Linda Sari, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non 

Muslim Menjadi Nasabah Bank Syariah di Medan”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol 1 
No 1, (Desember 2012), h. 46. 

3
Hutomo Rusdianto, Chanafi Ibrahim, “Pengaruh Produk Bank Syariah Terhadap 

Minat Menabung Dengan Persepsi Masyarakat Sebagai Variabel Moderating Di 
Pati”.Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 4 No 1 (Juni 2016), h. 49. 

4
Iskandarwasid, Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: 

Rosda, 2011), h. 113. 
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Pentingnya faktor-faktor pendukung untuk menarik minat nasabah 

dalam hal ini adalah dari segi faktor fasilitas. Disadari atau tidak, nasabah 

sekarang ini sangat kritis terhadap ketersediaan fasilitas yang ada di bank, 

baik dari tampilan gedung, area parkir, ruang tunggu, keamanan, dan 

sebagainya. Selain fasilitas tersebut, fasilitas yang tidak kalah penting 

lainnya adalah fasilitas perbankan itu sendiri yang sangat dibutuhkan oleh 

nasabah dalam rangka memberikan kemudahan dalam transaksi, mulai 

dari sarana transfer antar rekening, tarik tunai lewat ATM (ajungan tunai 

mandiri), kelengkapan ruang tunggu, fasilitas pendukung untuk transaksi.5 

Selain faktor fasilitas yang tidak kalah penting adalah dari faktor 

kualitas pelayanan, Perusahaan jasa tidak dapat terlepaskan dari sektor 

pelayanan. Setiap perusahaan memerlukan service excellence, yang 

dimaksud dengan service exccellence atau pelayanan yang unggul, yakni 

suatu sikap atau cara karyawan dalam melayani pelanggan secara 

memuaskan, secara garis besar ada empat unsur pokok dalam konsep ini 

yaitu, kecepatan, ketepatan, keramahan, dan kenyamanan.6 Maka dari itu 

empat konsep tersebut diharapkan dapat menimbulkan rasa puas untuk 

nasabah dan loyalitas yang besar dari nasabah. Nasabah akan setia 

untuk menggunakan jasa layanannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian pada “Bank Syariah Mandiri Bulukumba” yang bertempat di 

Desa Caile, Kecamatan Ujung Bulu, Kabupaten Bulukumba, adapun judul 

                                                             
5
Nurastuti Wijim,Tekhnologi Perbankan, (Yogyakarta: Graha Ilmu: 2011),h. 110. 

6
Fandy Tjiptono, Manajemen Jasa. (Yogyakarta: Andi Offset, 2015), h. 6. 
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“Analisis Keberadaan Fasilitas Bank Syariah di Daerah terhadap Minat 

Masyarakat menabung di Bank Syariah (Studi objek Bank Syariah Mandiri 

Bulukumba)”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka berikut ini adalah rumusan 

masalahnya. 

1. Apa saja fasilitas  bank syariah yang ada di daerah Bulukumba? 

2. Apakah ada pengaruh fasilitas bank terhadap minat menabung 

masyarakat di bank syariah mandiri Bulukumba? 

C. Tujuan penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa saja fasilitas-fasilitas bank syariah yang ada di 

daerah Bulukumba. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh fasilitas bank terhadap minat 

menabung  di bank syariah mandiri Bulukumba. 

D.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dengan terjun langsung kelapangan dan memberikan 

pengalaman belajar yang menumbuhkan kemampuan dan 

keterampilan meneliti serta pengetahuan yang lebih mendalam 

terutama pada bilang yang di kaji, serta menambah pengetahuan 

dalam bidang perbankan khususnya yang berbasis syariah. 
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2. Manfaat Bagi Bank Syariah Mandiri 

Sebagai evaluasi untuk meningkatkan pengelolaan bank syariah 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Menambah pemahaman masyarakat mengenai bank syariah 

serta menambah pengetahuan mengenai fasilitas yang ada di 

dalamnya. 

4. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menambah 

referensi mengenai pengelolaan bank syariah, fasilitas-fasilitas yang 

ada di bank syariah, serta faktor-faktor minat masyarakat untuk 

menabung di bank syariah, agar lebih baik dari sebelumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

 Bank berasal dari kata bangue (bahasa Perancis) dan dari 

kata banco (bahasa Italia) yang berarti peti, lemari atau bangku. 

Peti atau lemari dan bangku menjelaskan fungsi dasar dari bank 

komersial, yaitu pertama, menyediakan tempat untuk menitipkan 

uang dengan aman (safe keeping function), kedua, menyediakan 

alat pembayaran untuk membeli barang dan jasa (transaction 

function).7 Pengertian bank syariah atau bank Islam adalah bank 

yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Bank 

ini tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan 

al-Quran dan hadits.8 

 Lahirnya perbankan syariah di Indonesia dengan 

beroperasinya mempunyai bentuk operasionalisasi jauh berbeda 

dengan perbankan konvensional diharapkan akan memenuhi 

kebutuhan yang sangat urgent bagi umat Islam di Indonesia dalam 

menggunakan jasa perbankan secara syariah. Perbedaan yang 

mendasar antara perbankan syariah dengan perbankan 

                                                             
7
M. Syafi‟I, Antonio, Dasar- Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka 

Alfabeta, cet ke-4, 2006), h. 2. 
8
Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?,(Bogor: Ghalia Indonesia 

cet.I, 2005), h. 33. 
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konvensional adalah adanya larangan riba (bunga) Karena riba 

dalam Al-Qur‟an dipersamakan dengan bunga yang hukumnya 

haram. Keharaman mengacu pada ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadist. 

 Al-Baqarah (2):275 : 

نُ مِنَ ٱلۡمَسِّ  ٰـ يۡطَ طُهُ ٱلشَّ بَوٰاْ لََ يَقوُمُونَ إلََِّ كَمَا يَقوُمُ ٱلَّذِى يَتَخَبَّ ََ    ٱلَّذِينَ يَأۡڪُلوُنَ ٱلرِّ   ذَٳلِ

بَوٰاْ   مَا ٱلۡبَيۡعُ مِثۡلُ ٱلرِّ هُمۡ قَالوُٓاْ إنَِّ ُ ٱلۡبَيۡعَ    بِأنََّ لَّ ٱلََّّ ََ ََ بَوٰاْ  وَ مَ ٱلرِّ رَّ ََ     وَ
  ٌ۬ ََ ِِ ُُ   مَوۡ ََ آ ََ ََمَن    

لَهُ   مَا سَلَفَ وَََمۡرُُُ  ۤ إلَِى ٱلََِّّ   ََ ََٲنتَهَىٰ  هِۦ  بِّ ن رَّ ارِ    مِّ ُُ ٱلنَّ ٰـ ََ ۡۡ ََ ََ ِٕٓكِ ٰـ أوُْلَ ََ  ََ ا َِ مۡ     وَمَنۡ  ُُ  

ونَ  َُ لِ ٰـ ٥٧٢َيِہَاخَ  

Terjemahannya : 
 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran tekanan penyakit gila, keadaan yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. Orang-orang yangtelah sampai baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu, dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang-orang yang kembali mengambil riba, maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal 
didalamnya.”9 

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT 

telah mengharamkan riba. Kultur yang dibangun perbankan syariah 

adalah membangun sistem bagi hasil (profit and loss sharing 

system) yang menjadi prinsip dasar operasional perbankan syariah. 

Sesuai dengan ayat Al-Baqarah 275. 

 

 

                                                             
9
Departemen Agama RI, Tarjamah Al-Quran Al Karim, (Bandung: PT. Al-Ma‟arif, 

1996), Surat Al-Baqarah, ayat 275, h. 43. 
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 Al-Baqarah : 278 

ؤْمِنِينَ  بَا إِن كُنتُم مُّ قوُاْ اّللَّ وَذَرُواْ مَا بَقيَِ مِنَ الرِّ هَا الَّذِينَ آمَنُواْ اتَّ  يَا َيَُّ

Terjemahannya : 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman.” (Q.S. al-Baqarah: 278)10 

  
 Al-Imran :130 
  

ونَ  َُ قُواْ اّللَّ لَعَلَّكُمْ تُفْلِ فًٌَ۬ وَاتَّ َِ ضَا بَا َضَْعَاَاً مُّ هَا الَّذِينَ آمَنُواْ لََ تَأكُْلوُاْ الرِّ  يَا َيَُّ

 Terjemahannya : 

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan ribadengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” (Al-Imran 
:130 ) 
 

 Hadist : 

Dikatakan Muhammad Ibn Ash-Shobbah dan Zuhairu Ibn 

Harb dan Utsman Ibn Abi Syaibah mereka berkata diceritakan 

Husyaim di kabarkan Abu Zubair dari Jabir r.a beliau berkata  : 

”Rasulullah SAW  mengutuk makan riba, wakilnya dan 
penulisnya, serta dua orang saksinya dan beliau mengatakan  
meraka  itu  sama-sama di kutuk”. (HR Muslim dan Al-Bukhari)11 
 

Dari Ibnu Mas‟ud dari Nabi Muhammad SAW,  

“Sesungguhnya meskipun riba itu pada mulanya banyak, 
namun akhirnya dia menjadi sedikit.”(HR Ibnu Majah). 

 
 
 

 

                                                             
10

Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Pentafsir Al-Qur‟an, al-Qur-an dan 
Terjemahnya, (Surabaya: Depag RI, 1978), h. 47. 

11
Sulaemang, “Hukum Riba Dalam Perspektif Hadis Jabir ra.”Jurnal Al-„Adl, Vol. 

8 No. 1, Januari 2015, h. 158. 
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b. Landasan Hukum Bank Syariah 
 

Berdasarkan Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

No.10 Tahun 1998. Dengan telah di undangkannya Undang-

Undang No.21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah.12 

Sejak diberlakukanya UU No.7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan dan Peraturan Pemerintahnya, maka bank syariah di 

Indonesia telah menjadi kenyataan. Hal ini dianggap sebagai front 

gate beroperasinya bank syariah di Indonesia. Namun, peraturan-

peraturan tersebut masih dianggap belum memadai untuk 

mendorong perkembangan bank syariah, karena sekedar mengatur 

bank yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil, namun tidak 

secara definitif dan komprehensif mengatur akitifitas bank 

berdasarkan prinsip syariah. 

Pada tahun 1998, UU Perbankan (UU No.7 Tahun 1992) 

diamandemen dengan UU No.10 Tahun 1998. Berbeda dengan UU 

No.7 Tahun 1992 yang tidak mengatur secara pasti perbankan 

syariah, ketentuan-ketentuan mengenai perbankan syariah dalam 

UU No.10 Tahun 1998 lebih lengkap (exhaustive) dan sangat 

membantu perkembangan perbankan syariah di Indonesia. UU 

No.10 Tahun 1998 secara tegas menggunakan kata bank 

syariah dan mengatur secara jelas bahwa bank, baik bank umum 

                                                             
12

Sutan Remy, Sjahdeini, Perbankan Syariah “Produk-Produk dan Aspek-Aspek 
Hukumnya”, (Jakarta : Prenadamedia group, 2014), h. 1. 
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dan BPR, dapat beroperasi dan melakukan pembiayaan 

berdasarkan pada prinsip syariah. (lihat Pasal 1 butir 12, Pasal 7 

huruf c, Pasal 8 ayat (1 & 2), Pasal 11 ayat (1) & (4a), Pasal 13, 

Pasal 29 ayat (3) dan Pasal 37 ayat (1) huruf (c). 

Berdasarkan UU No.10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 

UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan berbagai peraturan 

yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, dasar hukum perbankan 

syariah di Indonesia semakin kuat dan jumlah bank syariah 

semakin meningkat secara signifikan. Akan tetapi, beberapa 

praktisi dan pakar perbankan syariah berpendapat bahwa 

peraturan yang ada masih tidak cukup untuk mendukung 

operasional perbankan syariah di Indonesia. Sebagai contoh, bank 

syariah beroperasi hanya berdasarkan pada fatwa Dewan Syariah 

Nasional yang kemudian diadopsi Bank Indonesia dalam bentuk 

Peraturan Bank Indonesia. Peraturan Bank Indonesia yang 

tersebar dalam berbagai bentuk kadangkala overlapping satu sama 

lainnya. Kemudian, bank syariah mempunyai karakterisitk yang 

berbeda dengan bank konvensional, sehingga pengaturan bank 

syariah dan bank konvensional dalam satu Undang-Undang yang 

sama dipandang tidak mencukupi. Oleh karena itu, adanya UU 

khusus yang mengatur bisnis perbankan syariah secara 

konfrehensif merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendesak 

untuk diwujudkan. 
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Pada tahun 2008, Dewan Perwakilan Rakyat dengan 

dukungan pemerintah, mengesahkan UU No.21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. UU ini terdiri dari 70 pasal dan dibagi 

menjadi 13 bab. Secara umum struktur Hukum Perbankan Syariah 

ini sama dengan Hukum Perbankan Nasional. Aspek baru yang 

diatur dalam UU ini adalah terkait dengan tata kelola (corporate 

governance), prinsip kehati-hatian (prudential principles), 

menajemen resiko (risk menagement), penyelesaian sengketa, 

otoritas fatwa dan komite perbankan syariah serta pembinaan dan 

pengawasan perbankan syariah. Bank Indonesia tetap mempunyai 

peran dalam mengawasi dan mengatur perbankan syariah di 

Indonesia, namun saat ini pengaturan dan pengawasan perbankan, 

termasuk perbankan syariah di bawah Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) sesuai dengan amanah UU No.21 Tahun 2011 tentang 

Otoritas Jasa Keuangan. Dengan adanya UU khusus yang 

mengatur perbankan Syariah serta instrumen hukum lainnya, 

diharapkan eksistensi perbankan syariah semakin kokoh, para 

investor semakin tertarik untuk melakukan bisnis di bank syariah 

sehingga perbankan syariah di Indonesia semakin lebih baik lagi.13 

c. Karakteristik Bank Syariah 

Direktorat Perbankan Syariah BI menguraikan ada tujuh 

karakteristik utama yang menjadi prinsip Sistem Perbankan Syariah 

                                                             
13

Dede Nurahman, ”Undang-Undang Perbankan Syariah: Makna, Implikasi dan 
Tantangan”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. II, No. 2, (Desember 2008), h. 279. 
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di Indonesia yang menjadi landasan pertimbangan bagi calon 

nasabah dan landasan kepercayaan bagi nasabah yang telah loyal. 

Ketujuh karakteristik ini adalah : 

1. Universal. Memandang bahwa Bank Syariah berlaku untuk 

setiap orang tanpa memandang perbedaan kemampuan 

ekonomi maupun perbedaan agama. 

2. Adil. Memberikan sesuatu hanya kepada yang berhak serta 

memperlakukan sesuatu sesuai dengan posisinya dan melaran 

adanya unsur  maysir (unsur spekulasi atau untung-untungan),  

gharar (ketidakjelasan), haram, riba. 

3. Transparan. Dalam kegiatannya bank syariah sangat 

terbuka bagi seluruh lapisan masyarakat. 

4. Seimbang. Mengembangkan sektor keuangan melalui akitfitas 

perbankan syariah yang mencangkup pengembangan sektor riil 

dan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). 

5. Maslahat. Bermanfaat dan membawa kebaikan bagi seluruh 

aspek kehidupan. 

6. Variatif. Produk bervariasi mulai dari tabungan haji dan umrah, 

tabungan umum, giro, deposito, pembiayaan yang berbasis bagi 

hasil, jual-beli dan sewa, sampai kepada produk jasa kustodian, 

jasa transfer, dan jasa pembayaran (debet card, syariah 

charge). 
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7. Fasilitas. Penerimaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, 

wakaf, dana kebajikan (qard), memiliki fasilitas ATM, mobile 

banking, internet banking  dan interkoneksi antar bank syariah.14 

2. Minat Nasabah di Bank Syariah 

a. Definisi Minat 

Minat perilaku (behaviora lintention) adalah keinginan (Minat) 

seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Bahwa Minat 

seseorang untuk melakukan perilaku diprediksi oleh sikapnya 

terhadap perilakunya dan bagaimana dia berpikir orang lain akan 

menilainya jika dia melakukan perilaku tersebut.15 Definisi lain, juga 

menjelaskan bahwa minat adalah aspek kejiwaan dan bukan hanya 

mewarnai perilaku seseorang untuk melakukan aktifitas yang 

menyebabkan seseorang merasa tertarik kepada sesuatu.16 

Dalam menjalankan fungsinya minat berhubungan erat 

dengan pikiran dan perasaan. Manusia memberi penilaian dan 

menentukan sesudah memilih dan mengambil keputusan. Minat 

merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang 

timbul karena kebutuhan, yang dirasa atau tidak dirasakan atau 

keinginan hal tertentu.17 

                                                             
14

Zaim Saidi, Tidak syar’inya Bank Syariah di Indonesia, (Yogyakarta : 
Delokomotif, 2010), h. 16 

15
Jogiyanto, Sistem Teknologi Keperilakuan. (Yogyakarta : Andi, 2007), h. 116. 

16
Hutomo Rusdianto, Chanafi Ibrahim, “Pengaruh Produk Bank Syariah Terhadap 

Minat Menabung Dengan Persepsi Masyarakat Sebagai Variabel Moderating Di Pati”.  
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 4 No 1 (Juni 2016), h. 49 

17
Pradhita Saraswati, “Penerimaan E-Commerce: Pengaruh Kepercayaan, 

Persepsi Manfaat dan Persepsi Risiko” (Program S1 Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya Malang, 2013), h. 43 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

a)  Faktor Budaya  

  Budaya (culture) adalah determinan dasar keinginan dan 

perilaku seseorang. Kelas budaya, subbudaya, dan sosial 

sangat mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. 

b) Faktor Sosial  

  Selain faktor budaya, faktor sosial seperti kelompok 

referensi, keluarga, serta peran sosial dan status mempengaruhi 

perilaku pembelian. 

c)  Faktor Pribadi  

  Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik 

pribadi. Faktor pribadi meliputi usia dan tahap dalam siklus 

hidup pembeli; pekerjaan dan keadaan ekonomi; kepribadian 

dan konsep diri; serta gaya hidup dan nilai.  

  d)  Faktor Psikologis  

Pilihan pembelian seseorang yang juga dipengaruhi oleh 

empat faktor psikologis yang uatama, yaitu motivasi, presepsi, 

belajar, serta kepercayaan dan sikap18 

1. 3.  Fasilitas Pada Bank Syariah 

a. Pengertian Fasilitas 

Fasilitas adalah sarana untuk melancarkan dan 

memudahkan pelaksanaan fungsi. Fasilitas merupakan komponen 

                                                             
18

KotlerPhilip, dan Keller, Kevin Lane. Manajemen Pemasaran. Edisi 13 Jilid 

1.(Jakarta: Erlangga 2009), h. 166. 
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individual dari penawaran yang mudah ditumbuhkan atau dikurangi 

tanpa mengubah kualitas dan model jasa. Fasilitas juga adalah alat 

untuk membedakan progam lembaga yang satu dengan pesaing 

yang lainya.19 

b.  Fasilitas-Fasilitas Bank Syariah 

1.  Kantor Kas 

Kantor kas adalah kantor bank yang paling kecil, artinya 

kegiatan jasa layanan banknya hanya meliputi teller/kasirnya 

saja. Kantor kas hanya melayani sebagian kecil dari kegiatan 

perbankan, menurut posisinya kantor kas berada di bawah 

kantor cabang pembantu. Saat ini kantor kas bahkan sangat 

mudah kita temukan, karena kas bank banyak yang melakukan 

pelayanan dengan mobil maka sering disebut juga sebagai kas 

keliling. 

2. Kartu ATM 

Kartu ATM adalah jenis APMK yang dapat digunakan 

untuk melakukan penarikan tunai atau pemindahan dana, yakni 

kewajiban pemegang kartu dipenuhi seketika dengan 

mengurangi secara langsung simpanan pemegang kartu pada 

bank atau lembaga selain bank (LBS) yang berwenang untuk 

                                                             
19

T.Hani, Handoko, Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi, (Yogyakarta 
: BPFE, 2003), h. 101. 
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menghimpun dana sesuai ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku.20 

3.  ATM (Automatic Teller Machine) 

ATM dalam bahasa Indonesia yaitu Ajungan Tunai 

Mandiri atau dalam bahasa Inggris Automatic Teller Machine 

adalah sebuah alat elektonik yang melayani nasabah bank 

untuk mengambil uang dan mengecek rekening tabungan tanpa 

perlu dilayani oleh seorang teller. Saat ini sudah memungkinkan 

bagi para nasabah untuk melakukan transfer (pemindah 

bukuan) uang, pembayaran, pengecekan saldo, dan transaksi 

keuangan lain sebagainya cukup dengan menggunakan ATM.21 

i. 4.  ATM Penyetoran 

ATM penyetoran adalah alat elektronik yang 

memudahkan nasabah menyetor uang tanpa melalui teller. 

5. Mobile Banking 

Pengertian M-Banking menurut Riswandi, Budi Agus 

(2005,83) M-Banking merupakan suatu layanan inovatif yang 

ditawarkan oleh bank yang memungkinkan pengguna kegiatan 

transaksi perbankkan melalui smartphone. 

 

 

                                                             
20

Serfianto Dibyo Purnomo, dkk. Untung Dengan Kartu Kredit,Kartu Atm-Debit & 
Uang Elektronik, (Jakarta: Visimedia, 2012), h. 83. 

21
Sambiaga Roni, Sistem Keamanan ATM (Automated Teller Machine/ Anjungan 

Tunai Mandiri), Fakultas Teknik Informatika, Institut Teknologi Bandung. 
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6. Sms Banking 

SMS Banking merupakan produk layanan perbankan 

berbasis teknologi seluler yang memberikan kemudahan 

melakukan berbagai transaksi perbankan. 

7. Internet Banking 

Internet banking  merupakan salah satu  teknologi 

transaksi perbankan  yang ditawarkan  oleh bank-bank  

komersial  di  Indonesia  untuk  para  nasabah  dalam  

melakukan  transaksi  seperti transfer,  pembayaran, dan  

sebagainya  dengan mudah  dan cepat.22 

8. Call Banking 

Call Banking merupakan layanan perbankan melalui 

telepon dengan nomor yang dapat digunakan oleh nasabah 

untuk mendapatkan informasi terkait layanan perbankan. 

9. Jasa Transfer Antar Bank Dalam Negeri 

Jasa transfer antar bank merupakan sistem yang 

menangani transper antar bank dengan cepat, ada beberapa 

cara yaitu, transfer uang Kliring, RTGS, dan Real Time. 

 

 

 

 

                                                             
22

Evi Yani, dkk. ”Pengaruh Internet Banking Terhadap Minat Nasabah Dalam 
Bertransaksi Dengan Technology Acceptance Mode.”.Jurnal Informatika, Vol.5 No.1 April 
2018, h. 34. 
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10. Transfer Antar Negara atau Transfer Internasional 

Transfer internasional adalah transfer dana di mana 

salah satu pihak pelaku transfer berada di luar negeri.23 

4.  Produk Bank Syariah 

1) Pola Titipan (Wadi’ah) 

Wadi‟ah itu diambil dari lafazh wad‟ al-sya‟i (menitipkan 

sesuatu) dengan makna meninggalkannya. Dinamakan sesuatu 

yang dititipkan seseorang kepada yang lain untuk menjaganya bagi 

dirinya dengan Wadi’ah karena ia meninggalkannya pada pihak 

yang dititipi.24 Adapun dalil dibolehkannya melakukan transaksi 

wadi’ah adalah ayat dan Hadits sebagai berikut, firman Allah Swt. 

yang berbunyi : 

لهَِا ُْ وا الَْْمَانَاتِ إلَِى ََ َُّ َ يَأمُْرُكُمْ َنَْ تُؤَ  إنَِّ اللَّّ

Terjemahannya : 

“Sungguh Allah memerintahkanmu untuk menyampaikan 
amanat kepada orang yang berhak menerimanya” (QR. An-Nisa‟ : 
58) 

 
Hadits Nabi Saw yang artinya : 

“Laksanakanlan amanat dari orang yang memberi amanat 
tersebut kepadamu dan janganlah kamu mengkhianati orang yang 
telah mengkhianatimu” (HR. Abu Dawud). 

 
Wadi‟ah terbagi menjadi dua yaitu: 

                                                             
23

Munir Fuady, Hukum Perbankan Modern, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 
2004), h.107. 

24
Yadi Janwari ,Lembaga Keuangan Syariah , (Bandung:PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2015), h. 2. 
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a. Titipan Wadi‟ah yad Amanah Secara umum Wadi’ah adalah 

titipan murni dari pihak penitip (muwaddi‟) yang mempunyai 

barang/aset kepada pihak penyimpan (mustawda‟) yang 

diberi amanah/kepercayaan. Pihak penerima titipan harus 

menjaga dan memelihara barang titipan dan tidak 

diperkenankan untuk memanfaatkannya. 

b. Titipan Wadi‟ah yad Dhamanah Wadi‟ah yad Dhamanah 

adalah akad antara dua pihak, satu pihak sebagai pihak 

yang menitipkan (nasabah) dan pihak lain sebagai pihak 

yang menerima titipan. Dalam aplikasi perbankan, akad 

Wadi‟ah yad Dhamanah dapat diterapkan dalam produk 

penghimpunan dana pihak ketiga antara lain giro dan 

tabungan.25 

2)  Pola Pinjaman (Al-qardh) 

Al-qardh secara bahasa berarti qath‟ (potongan), di mana 

harta diletakkan kepada peminjam sebagai pinjaman, karena 

muqridh (pemberi pinjaman) memotong sebagian harta.26 

3)  Pola Bagi Hasil (Mudharabah) 

Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua pihak atau 

lebih untuk melakukan kerja sama usaha. Satu pihak akan 

menempatkan modal sebesar 100% yang disebut dengan shahibul 

                                                             
25

Musliar Kasim, Mengenal Otoritas Jasa Keuangan dan Industri Jasa Keuangan, 
(Jakarta : Otoritas Jasa Keuangan, 2014), h. 48. 

26
Yadi Janwari ,Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2015), h.144. 
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mal, dan pihak lainnya sebagai pengelola usaha, disebut mudharib. 

Bagi hasil dari usaha yang dikerjasamakan dihitung sesuai dengan 

nisbah yang disepakati antara pihak-pihak yang bekerja sama.27 

Jenis-jenis Mudharabah yaitu Mudharabah Muthlaqah, adalah 

bentuk kerja sama antara shahibul mal dan mudharib yang 

cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis 

usaha waktu dan daerah bisnis. Dan Mudharabah Muqayyadah, 

adalah akad Mudharabah dimana shahibul mal membatasi jenis 

usaha, waktu, atau tempat usaha.28 

Musyarakah 

Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dari risiko akan ditanggung 

bersama sesuai dengan kesepakatan. 

Mutanaqisah 

Mutanaqisah adalah akad kerja sama antara bank dan 

nasabah terhadap suatu barang, dan salah satu pihak kemudian 

membeli bagian pihak lain secara bertahap melalui pembayaran 

atas hak kepemilikan lain29 

 

                                                             
27

Ismail ,Perbankan Syariah, (Jakarta:Kencana 2011) , h.83. 
28

Nurul Huda & Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam ,(Jakarta:PT Fajar 
Interpratama:2013), h.77. 

29
Kasim Musliar, Mengenal Otoritas Jasa Keuangan dan Industri Jasa Keuangan, 

(Jakarta : Otoritas Jasa Keuangan, 2014), h. 49. 
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4)  Pola Jual Beli (Murabahah) 

Murabahah adalah jual beli barang dengan alat tukar disertai 

tambahan yang telah ditentukan (resale with a started profit). 

Salam 

Salam merupakan jual beli barang di mana pembeli 

memesan barang dengan spesifikasi yang telah ditentukan 

sebelumnya, dengan pembayaran yang dilakukan sebelum barang 

tersebut selesai dibuat, baik secara tunai maupun angsuran, dan 

penyerahan barangnya dilakukan pada suatu saat yang disepakati 

dikemudian hari.30 

Istishna 

Istishna merupakan kontrak penjualan antara mustashni’ 

(pemesan) dan shani‟ (pembuat). Dalam kontrak ini shani‟ 

menerima pesanan dari mustashni’ untuk membuat barang 

(mashnu‟) menurut spesifikasi yang telah disepakati dan 

menjualnya kepada mustashni’, serta kedua belah pihak 

bersepakat atas harga serta sistem pembayarannya.31 

5)  Pola Sewa (Ijarah) 

ijarah, yakni jual beli antara mal dengan manfaah. Jenis 

akad untuk mengambil manfaad dengan jalan penggantian. Ada 

dua pihak yang terlibat dalam akad Ijarah, yaitu pemberi sewa 

(mu‟ajjir) dan penyewa (musta‟jir). 

                                                             
30

Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya 
Offset, 2015), h.29. 

31
Ibid,  h.40. 
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Ijarah Al muntahiya bit- tamlik 

Ijarah Al muntahiya bit- tamlik merupakan salah satu bentuk 

kegiatan usaha bank syariah yang dilaksanakan berdasarkan 

prinsip syariah. Sedangkan yang dimaksud prinsip syariah adalah 

prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa 

yang dikeluarkan oleh lembaga yang dimiliki kewenangan dalam 

penetapan fatwa di bidang syariah.32 

6)  Pola Lainnya 

a.  Wakalah 

Wakalah Merupakan akad antara dua pihak yang dimana 

pihak satu menyerahkan, mendelegasikan, mewakilkan atau 

memberikan mandat kepada pihak lain, dan pihak lain 

menjalankan amanat sesuai permintaan pihak yang mewakilkan. 

Al wakalah dapat diartikan sebagai pelimpahan kekuasaan 

seseorang kepada orang lain dalam menjalankan amanat 

tertentu. Dalam aplikasi perbankan, bank syariah sebagai 

penerima mandat, mendapat kuasa dari nasabah untuk mewakili 

urusannya.33 

b. Kafalah 

Kafalah berarti orang yang mempunyai hak mengerjakan 

tanggungan pemberi beban serta bebannya sendiri yang 

                                                             
32

A.Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah , (Jakarta: Kompas Gramedia, 
2012). H.268. 

33
Ismail ,Perbankan Syariah, (Jakarta:Kencana 2011), h.194. 
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disatukan, baik menanggung pekerjaan yang sesuai (sama) 

maupun pekerjaan yang berbeda 

c. Hiwalah 

Hiwalah adalah memindahkan tagihan dari tanggung jawab 

yang berutang kepada yang lain yang punya tanggung jawab 

kewajiban pula.34 

d. Rahn 

Rahn berarti menjadikan sebuah barang sebagai jaminan 

utang yang dapat dijadikan pembayar apabila tidak bisa 

membayar utang.35 

e. Sharf 

Sharf Merupakan pelayanan jasa bank syariah dalam 

pertukaran mata uang. Pertukaran antara valas dan rupiah 

dibolehkan apabila pertukaran ini tidak ditujukan untuk spekulasi. 

Arti harfiah sharf adalah penambahan, penukaran, penghindaran, 

pemalingan, atau transaksi jual beli. Sharf dapat diartikan 

transaksi jual beli antara mata uang yang satuan mata uang 

lainnya.36 

f. Ujr  

Ujr adalah imbalan yang diberikan atau yang diminta atas 

suatu pekerjaan yang dilakukan. Akad ujr diaplikasikan dalam 

                                                             
34

Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah , (Bandung:PT Remaja Rosdakarya 
Offset, 2015), h.127-136. 

35
Yadi Janwari ,Lembaga Keuangan Syariah , (Bandung:PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2015), h.102. 
36

Ismail ,Perbankan Syariah,(Jakarta:Kencana 2011), h.215. 
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produk-produk jasa keuangan bank syariah (fee based service), 

seperti untuk penagajian, penyewaan safe deposit box, 

penggunaan ATM, dan sebagainya.37 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian lain yang sejenis terkait dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah penelitian oleh: 

1. 2018, Nur Laili Maghfiroh, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Program Studi Ekonomi Syariah Surabaya. Penelitian Ini Berupa 

Skripsi Yang Berjudul ”Analisis Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Masyarakat Untuk Menabung (Studi Kasus Pada Nasabah Bmt 

An-Nur Rewwin Sidoarjo)”. Berdasarkan pada hasil penelitian, terdapat 

17 Indikator yang dapat berpengaruh terhadap minat nasabah dalam 

menabung yaitu Keramahan, Kesopanan, Pemrosesan Cepat, 

Kemudahan, Bagi Hasil Jelas, Bagi Hasil Menguntungkan, Bagi 

Hasilnya lebih besar, Keamanan, Sudah dikenal di Masyarakat, Relasi, 

Merupakan Lembaga Keuangan Islam, Produk sesuai Prinsip Islam, 

Bebas Riba, Lokasi Strategis, Dekat dengan tempat tinggal, Akses 

Mudah dan Ajakan Teman. 

2. 2017, Ahmad Abdilla Reza, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Lampung, Penelitian ini berupa skripsi yang berjudul ”Pengaruh 

Fasilitas Dan Pelayanan Bank Terhadap Minat Transaksi Di Bank 

Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (Studi 

                                                             
37

Ascarya, Akad dan Produk Bank,(Jakarta : PT RajaGrafindo Persada 2007), 
h.110. 
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pada Bank Syariah Mandiri Payment Point UIN Raden Intan 

Lampung)”. Berdasarkan pada hasil penelitian Bank Syariah Mandiri 

(BSM) Payment Point (PP) Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan 

Lampung adalah salah satu jasa keuangan yang diberikan oleh Bank 

kepada mahasiswa untuk membantu kegiatan keuangannya seperti 

menabung, transafer uang, penarikan uang atau pembayaran-

pembayaran lainnya yang relatif kecil dan pembayaran kuliah untuk 

mahasiswa. Di mana Salah satu contoh produk perbankan syariah di 

bidang jasa didasarkan pada akad-akad yang sudah dikenal dalam 

Islam, antara lain hiwalah, kafalah, wakalah, gadai (rahn), sharf.  
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C. Kerangka Pikir dan Kerangka Konseptual 

1. 1. Kerangka Pikir 

  Al Quran 
Qs. Al Baqarah: 275 
Qs. Al Baqarah: 278 

Qs. Al Imran: 130 
Hadist 

HR. Muslim dan Al-Bukhari 
HR. Ibnu Majah 

 

Studi 

Rumusan Masalah 

Apa saja fasilitas  bank syariah 
yang ada di daerah Bulukumba?, 

dan apakah ada pengaruh fasilitas 
terhadap minat menabung 

masyarakat  di bank syariah 
mandiri Bulukumba? 

Hipotesa 

Ha= Diduga ada pengaruh fasilitas bank 
terhadap minat menabung masyarakat  di 

bank syariah mandiri Bulukumba. 

 

Analisis  Kuantitatif 

1. Pengembangan Ilmu 

2. Manfaat Karya Ilmiah 

3. Motivasi Penelitian lanjutan 

4. Kedisiplinan & Saran 

 

Studi teoritik 
1. T.Hani, Handoko (2003) 

Fasilitas adalah sarana 

untuk melancarkan dan 

memudahkan 

pelaksanaan fungsi. 

2. Jogiyanto (2007).Minat  

adalah keinginan 

seseorang untuk 

melakukan suatu 

perilaku tertentu.  

Studi Empirik 
1. Nur Laili Maghfiroh (2018), 

Analisis Faktor–Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Minat Masyarakat Untuk 

Menabung (Studi Kasus 

Pada Nasabah Bmt An-

Nur Rewwin Sidoarjo). 

2. Ahmad Abdilla Reza 

(2017), Pengaruh Fasilitas 

Dan Pelayanan Bank 

Terhadap Minat Transaksi 

Di Bank Syariah Pada 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Islam 

(Studi pada Bank Syariah 

Mandiri Payment Point 

UIN Raden Intan 

Lampung). 
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2. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yang baik akan menjelaskan secara 

teoritis pertautan variabel yang akan diteliti, jadi secara teoritis perlu 

dijelakan hubungan antar variabel independen dan dependen. 

Kerangka konseptual tersebut menggambarkan pengaruh antara 

variabel independen, yaitu: Fasilitas (X) terhadap variabel dependen 

(Y) yaitu, Minat Menabung Masyarakat.38 

 

 

 

3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian diartikan sebagai jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena 

jawabannya baru menggunakan teori. Berdasarkan latar belakang 

masalah, tujuan penelitian dan kerangka pemikiran tersebut diatas 

maka hipotesis yang dapat dikemukakan pada penelitian ini yaitu 

“Diduga ada pengaruh fasilitas bank terhadap minat menabung 

masyarakat  di bank syariah mandiri Bulukumba”. Adapun hipotesis 

yang diajukan adalah:  

Ha : Diduga ada pengaruh fasilitas bank terhadap minat menabung 

masyarakat  di bank syariah mandiri Bulukumba. 

 

                                                             
38

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif & RND, (Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 88. 

Fasilitas (X) 
Minat Menabung 

Masyarakat (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu 

penelitiandengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data 

kualitatif yang diangkakan.39 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungannya.Tujuan 

penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-

model matematis, teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan 

fenemona alam. Proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam 

penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang 

fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dan 

hubungan-hubungan kuantitatif.40 

B. Objek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Bank Mandiri Syariah yang 

beralamatkan di Desa Caile, Kecamatan Ujung Bulu, Kabupaten 

Bulukumba. Penelitian ini akan dilakukan selama 2 bulan. Dimana luas 

wilayah Bulukumba 1.154,67 km2, dan total penduduk 418.326 jiwa 

(Sensus penduduk 2018).41 

 

                                                             
39

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Cet-1, Bandung: Alfabeta, 2003), h. 14. 
40

Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2002).h.60. 

41
Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan. 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent variabel) Variabel bebas adalah variabel 

yang mempegaruhi variable lainnya atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat)42. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel independent adalah Fasilitas (X). 

2. Variabel terikat (dependent variabel). Variabel terikat adalah variabel 

yang memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan dengan 

variable bebas, variable ini adalah variabel yang diamati dan diukur 

untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variable bebas. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah Minat 

Menabung Masyarakat (Y). 

D. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, variabel independent 

(bebas) dan variable dependen (terikat). 

1. Variabel Independent 

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan 

dan melancarkan pelaksanaansuatu usaha. 

2. Variabel Dependen 

Minat merupakan keinginan konsumen untuk berbelanja. Dengan 

kata lain, minat merupakan keinginan pembeli dalam melakukan 

pembelian pada penyedia jasa untuk waktu yang akan datang. 

Nasabah merupakan sekelompok konsumen yang bertindak sebagai 

                                                             
42

Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 
dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 61. 
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pemakai barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik untuk 

kepentingan diri sendiri, orang lain, keluarga, ataupun untuk makhluk 

hidup lainnya. 

E. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan. Populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian.43 Berdasarkan data yang ada di 

BSM Bulukumba jumlah nasabah sekitar 8.992 nasabah yang 

semuanya layak diteliti, jadi jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

8.992 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi tersebut, atau bagian kecil dari populasi.44 Jika 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh yang 

ada di populasi, hal seperti ini di karenakan adanya keterbatasan dana 

atau biaya, tenaga dan waktu, maka sebab itu peneliti dapat 

menggunakan sampel yang di ambil dari populasi. Untuk penelitian ini 

penentuan sampel menggunakan rumus slovin. Sebagai berikut : 

 

                                                             
43

Suharsimi Arikuntu, Produser penelitian suatu pendekatan dan praktek. 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 130. 

44
Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 

h.79. 
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Rumus :  n =       N 

            1+ (N) e2  

 n =     8992  =          8992  =           8992 

       1+ (8992)  e2      1+ (8992) 0,12      1+ (8992) 0,01 

n =    8992  =  8992 

         1+20        21 

n = 98.90 

n = 100 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Tingkat error atau kesalahan yang di yakini 10% = 0,1 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah sebuah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 

permasalahan penelitian. Alat ini harus dipilih sesuai dengan jenis data 

yang diinginkan dalam penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat pada 

waktu penelitian yang menggunakan suatu metode. 

Instrumen bisa juga didefiniskan sebagai suatu alat yang memenuhi 

persyaratan akademis, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk 

mengukur suatu obyek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu 

variabel. 
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 Maka, instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner. Bentuk 

kuesioner yang digunakan yaitu item kuesioner tertutup di mana 

Responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau 

pernyataan-pernyataan dengan lima alternatif jawaban yang telah di 

sediakan oleh peneliti. Responden diminta untuk memilih salah satu 

jawaban dengan cara memberi tanda atau symbol (√). Kuesioner 

penelitian tertutup memiliki prinsip yang efektif jika dilihat dengan sudut 

pandang peneliti sehingga jawaban responden dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan. 

Tabel 3.1. Instrumen Skala Likert 

 
No 

 
Pernyataan 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

1       

2       

3       

 

Keterangan : 

SS = Sangat Setuju    

S = Setuju     

KS = Kurang Setuju    

TS = Tidak Setuju    

STS = Sangat Tidak Setuju   
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang 

pembahasan penulisan skripsi tugas akhir ini, maka penulis akan 

menggunakan prosedur pengumpulan data primer dengan cara 

penyebaran kuesioner kepada sampel sedangkan dengan  sekunder yaitu 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi. Metode 

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.45 

H. Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan metode data deskriptif kuantitatif, yaitu 

dimana data yang digunakan dalam penelitian berbentuk angka dan 

penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh: Fasilitas terhadap minat 

menabung masyarakat di bank syariah mandiri Bulukumba. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi sederhana dengan menggunakan 

program computer (software) SPSS Versi 24 dan Microsoft Excel 2007. 

Berikut ini adalah metode yang digunakan dalam menganalisis data pada 

penelitianini: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat – 

tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau tidak validnya suatu kuesioner. 

Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan r tabel. 

                                                             
45

Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), h.67. 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik, sehingga 

mampu mengungkap data yang bisa dipercaya. Reliabilitas 

sebenarnya adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau kostruk. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat 

normalitas, heteros kedastisitas dan auto korelasi. Uji asumsi klasik 

penting dilakukan untuk menghasilkan estimator linier tidak bisa 

dengan varian yang minimum  (best linier unbiased estimator = BLUE), 

yang berarti model regresi tidak mengandung masalah atau dengan 

kata lain apakah model regresi benar-benar menunjukkan hubungan 

yang signifikan dan representative. Pada uji asumsi klasik terdapattiga 

bentuk pengujianyaitu: 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah populasi data 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan 

pada nilai residualnya. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistic 

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk menguji 

apakah distribusi data dapat dikatakan normal atau tidak salah 

satunya menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogrov-
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Smirrnov (KS).46 Dengan melihat angka probabilitas dengan 

ketentuan, probabilitas< 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, 

sedangkan probabilitas> 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima.  

b. Uji Heteroskedastisitas 

 Heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat antar nilai Y 

apakah sama atau heterogen.47 Uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 

model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. 

Tidak terdapat heteroskedastisitas jika, penyebaran titik-titik data 

sebaiknya tidak berpola, titik data menyebar di atas dan di bawah 

saja. Dan data dikatakan terbebas dari uji asumsi klasik, salah 

satunya adalah dengan dinyatakan tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi 

Analisis regresi Sederhana adalah sebuah metode pendekatan 

untuk pemodelan hubungan antar satu variabel dependen dengan 

satu variabel independen. Dalam regresi sederhana juga ada yang 

disebut dengan koefisien korelasi yang menunjukkan bahwa nilai 

suatu variabel bergantung pada perubahan nilai variabel yang lain.48 

Dalam analisis regresi sederhana, hubungan antara variabel bersifat 

linier, dimana perubahan pada variabel Y secara tetap. Sementara 

                                                             
46

SyofianSiregar,  Statistik Parametrik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). h. 153. 
47

Ibid, h. 131. 
48

Spyros. Makridakis. dkk, Metode dan Aplikasi Peramalan, (Jakarta: Erlangga, 
1993), h. 86. 
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pada non linier, perubahan variabel X tidak diikuti dengan perubahan 

variabel Y secara Proporsional. Metode analisis statistik dalam 

penelitian ini menggunakan metode analisis regresi sederhana karena 

mengukur hubungan variabel X terhadap Y, juga menunjukkan 

kekuatan hubungan variabel dependen (pendapatan bagi hasil) 

dengan variabel independen (total penyaluran pembiayaan 

mudharabah) rumus regresi sederhana dicari dengan persamaan:  

Y =   + bx + e 

a. Uji t Parsial 

 Data yang digunakan untuk mengetahui hubungan dari 

variabel-variabel yang akan diteliti. Pengolahan data 

menggunakan software SPSS Versi 24 dan Microsoft excel 2007. 

Dalam pengujian ini menggunakan Uji Statistik meliputi Uji-t, Uji-f 

dan Uji Koefisien Determinasi. Uji t digunakan untuk melihat 

tingkat signifikansi variable independen mempengaruhi variable 

dependen secara parsial. Untuk menguji diterima atau ditolaknya 

hipotesis, maka dilakukan dengan cara pengujian dua pihak 

dengan tingkatan signifikan 5%. Agar hasil perhitungan dapat 

diketahui tingkat signifikan atau tidak signifikan maka hasil 

perhitungan dari statistik uji t (thitung) tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan (ttabel). Dengan pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 
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1. Jika thitung<ttabel maka, H0 diterima, berarti Ha ditolak, artinya 

tidak ada pengaruh signifikan antara variabel X danvariabel Y 

tidak ada pengaruhnya. 

2. Jika thitung>ttabel maka, H0 ditolak, berarti Ha diterima, artinya 

ada pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variable 

dependen. Nilai koefisien determinasi mempunyai interval nol 

sampai satu (0 ≤R2 ≤1).49 Jika R2 = 1, berarti biasanya presentase 

sumbangan X terhadap variasi (naik turunnya) Y secara bersma-

sama adalah 100%. Hal ini menunjukkan apa bila angka koefisien 

determinasi mendekati 1 maka pengaruh variable independen 

terhadap variable dependennya semakin kuat maka semakin 

cocok pula garis regresi meramalkan Y. 

Dalam penelitian ini, perhitungan koefisien determinasi 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variable 

total Fasilitas(X) dalam mempengaruhi minat menabung 

masyarakat(Y) Angka koefisien determinasi dapat dilihat pada 

tabel model summary output statistik dengan perhitungan 

berikut:50 

                                                             
49

Anwar Sunusi, MetodologiPenelitianBisnis, (Jakarta: SalembaEmpat, 2011), h. 
135. 

50
Alghifari, Analisis Regresi: Teori, Kasus Dan Solusi (BPFE: Yogyakarta, 2009), 

h. 45. 
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Koefisien Determinasi = R2 x 100% 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi 

yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat digunakan 

kriteria sebagai berikut:51  

 Tabel 3.2.Kriteria untuk memberikan Interprestasi Terhadap 

Koefisien Determinasi 

 

 

  

                                                             
51

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
R&D) (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 181. 

Interval Koefisien Tingkat hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum 

1.  Profil Bank Syariah Mandiri 

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 

hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-

1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 

1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung 

politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang 

sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak 

terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan 

nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami 

krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan 

merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 

Indonesia. 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan 

(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank 

Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri 

(Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan 

tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 
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Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk 

mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan 

Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No.10 tahun 

1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 

syariah. 

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional 

menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan 

Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 

infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank 

konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana 

tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 

September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum 

syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK 

Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, 

melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 

1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank 

Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, 

PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin 

tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
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PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank 

yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, 

yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme 

usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan 

Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM 

hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang 

lebih baik. 

Bank Syariah Mandiri Bulukumba didirikan pada tanggal 12 

februari 2010 terletak di Jl. Lanto Dg Pasewang No.88, Caile, Ujung 

Bulu, Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. 

a. Profil Bank Syariah Mandir :  

1)1955, didirikan PT Bank Industri Nasional 

2)1967, berubah nama menjadi PT Bank Maritim Indonesia 

3)1973, berubah nama menjadi PT Bank Susila Bakti 

4)1999, Bank Mandiri menjadi pemegang saham mayoritas Bank 

Susila Bakti 

5)1999, berubah nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri dan 

menjalankan usaha-usaha perbankan syariah setelah 

sebelumnya menjadi bank konvensional 

6)2002, mendapat status bank devisa 

7)2010, didirikannya BSM bulukumba 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/1955
https://id.wikipedia.org/wiki/1967
https://id.wikipedia.org/wiki/1973
https://id.wikipedia.org/wiki/1999
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Mandiri
https://id.wikipedia.org/wiki/1999
https://id.wikipedia.org/wiki/2002
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2.  Visi dan Misi BSM Bulukumba 

Visi :“Bank Syariah Terdepan dan Modern” 

Untuk Nasabah 

BSM merupakan bank pilihan yang memberikan manfaat 

menenteramkan dan memakmurkan. 

Untuk Pegawai 

BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan untuk 

beramanah sekaligus berkarir professional. 

Untuk Investor 

Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang terus 

memberikan value berkesinambungan. 

Misi : 

1)  Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 

yang berkesinambungan. 

2)  Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah. 

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 

sehat. 

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

 



43 
 

3. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur organisasi (organizational structure) adalah 

menentukan bagaimana pekerjaan dibagi, dikelompokkan dan 

dikoordinasikan secara formal.52 Adapun struktur organisasi dan tugas 

bagian pada Bank Syariah Mandiri Bulukumba sebagai berikut: 

1) Branch Manager 

a. Memastikan tercapainya target segmen bisnis pembiayaan 

(micro, business banking, consumer), pendanaan, FBI, 

contribution margin dan laba bersih yang ada lokasi yang berada 

dalam koordinasinya. 

                                                             
52

Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 
h.21. 
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b. Menggali potensi bisnis di lokasi yang berada dalam 

koordinasinya untuk meningkatkan portofolio pembiayaan, 

penghimpunan dana pihak ketiga, perbaikan kualitas aktiva 

produktif, peningkatan pendapatan non operasional.  

c. Memastikan segala aktifitas operasional memenuhi ketentuan 

dan prudensialitas. 

2) Consumer Banking Relationship Manager 

a. Meningkatkan pertumbuhan portofolio pendanaan, pembiayaan, 

dan fee based pada segmen konsumer.  

b. Memastikan tersedianya data dan membuat rencana kerja 

berdasarkan data calon nasabah dan potensi pasar.  

c. Melaksanakan kerja sama dengan pihak ketiga seperti 

developer, perusahaan, SKPD pemerintah daerah serta instansi 

lainnya. 

3) Micro Banking Manager 

a.  Memastikan tercapainya target bisnis, yaitu pembiayaan, 

pendanaan dan fee based.  

b. Memastikan kualitas aktiva produktif dalam kondisi performing, 

financing dan maintenance terhadap seluruh nasabah segmen 

mikro.  

c.  Memastikan pelaksanaan penagihan, restrukturisasi dan 

recovery nasabah kol 1 sampai dengan write off sesuai target 

yang ditetapkan. 
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4) Operation Manager 

a. Memastikan transaksi harian operasional telah sesuai dengan 

ketentuan dan SOP yang telah ditetapkan. 

b. Memastikan pelaksanaan seluruh kegiatan administrasi, 

dokumentasi dan kearsipan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.  

c.  Memastikan ketersediaan likuiditas yang memadai. 

5) Teller  

a.   Melakukan transaksi tunai & non-tunai sesuai dengan ketentuan.  

b.   Mengelola saldo kas Teller sesuai limit yang ditentukan.  

c.   Mengelola uang yang layak dan tidak layak edar/uang palsu. 

6) Office Boy 

a. Menjaga kebersihan di lingkungan/ kawasan kerja terutama 

terkait dengan layanan nasabah.  

b. Menata perlengkapan dan peralatan kerja untuk memberikan 

kenyamanan dan kemudahan pegawai dalam bekerja.  

c. Membantu frontliner dalam hal fotokopi dokumen dan yang 

terkait dengan operasional bank. 

 

 

7) Back Office 
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Melakukan pengecekan dan memastikan transaksi yang 

dilakukan oleh teller sudah benar dan sesuai, serta membuat 

pembukuan perusahaan dari harian sampai tahunan. 

8) Consumer Sales Executive 

Mencari nasabah funding di mana nasabah yang ingin 

menyimpan dananya di bank syariah, baik menabung maupun 

deposito. Selain itu menjual produk lending lainnya. 

9) Kordinator Area 

Melakukan pengawasan, meneliti dan memberi pengarahan 

untuk pelaksanaan kerja di lapangan serta memberi bimbingan dan 

saran kepada bawahannya supaya pelaksanaan pekerjaan berjalan 

lancar. 

10) Sales Force 

Menyediakan teknologi supaya dapat sesuai dengan 

kebutuhan di bank. 

11)  Retail Sales Executive 

Bertanggung jawab untuk menjalankan pemasaran, 

membina hubungan baik dengan costumer yang sudah berjalan 

maupun yang akan menjadi  costumer, dan terus mencari klien-

klien. 

12) Risk 

Membantu agar berhasil mengurangi eksposur mereka 

terhadap risiko. 
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4. Jumlah Nasabah 5 tahun terakhir di BSM Bulukumba 

Data nasabah 5 tahun terakhir di Bank Syariah Mandiri Bulukumba 

 

Gambar 4.1. Jumlah nasabah 5 tahun terakhir di BSM 

Bulukumba 

Sumber : data BSM Bulukumba 

Pada gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa tahun 2015 

nasabah BSM Bulukumba berjumlah 1.451 nasabah, tahun 2016 

berjumlah 2.478 nasabah, tahun 2017 berjumlah 3.431 nasabah, 

tahun 2018 berjumlah 4.601 nasabah, dan pada tahun 2019 

nasabahnya meningkat menjadi 8.992 nasabah. 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden  

Pada penelitian ini, sampel yang diambil sebagai responden 

yaitu nasabah yang menabung di Bank Syariah Bulukumba yaitu 

sebesar 100 responden tapi yang beri jawaban dan kembalikan 
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angket hanya 95 nasabah. Adapun karakteristik responden dari 

hasil penelitian ini mengenai Jenis Kelamin sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Keadaan responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden 
Presentase (%) 

Responden 

1 Laki-Laki 40 42.1 

2 Perempuan 55 57.9 

Total  95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Dari tabel 4.1. menunjukkan bahwa dari 95 responden 

nasabah Bank Syariah Bulukumba yang diteliti, terdapat 42.1% 

atau 40 responden yang berjenis kelamin laki-laki, dan sebanyak 

57.9% atau 55 responden berjenis kelamin perempuan. Jadi, dari 

hasil penyebaran kuesioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

nasabah yang melakukan simpanan atau tabungan yang paling 

dominan di Bank Syariah Mandiri Bulukumba yaitu berjenis kelamin 

perempuan dengan presentase sebesar 57.9% atau 55 responden. 

2. Deskripsi Fasilitas BSM 

a. Responden mengenai BSM memiliki kantor yang bagus 

Tabel 4.2. jawaban responden mengenai kantor 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 2 2,1 

Setuju 20 21,1 

Sangat Setuju 71 74,7 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 
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Berdasarkan tabel 4.2. bahwa responden setuju 95.8% 

Bank Syariah Mandiri Bulukumba memiliki kantor yang bagus, 

dan hanya 4.3% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

b. Responden BSM memiliki banyak kantor yang mudah di 

jangkau 

Tabel 4.3. Jawaban responden mengenai lokasi kantor 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 17 17,9 

Setuju 30 31,6 

Sangat Setuju 47 49,5 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.3. bahwa responden setuju 81.1% 

Bank Syariah Mandiri Bulukumba memiliki banyak kantor yang 

mudah di jangkau, dan hanya 19% yang ragu-ragu atau tidak 

setuju. 

c. Responden Jumlah teller dan CS yang melayani cukup banyak 

Tabel 4.4. Jawaban responden mengenai teller dan CS 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 11 11,6 

Setuju 47 49,5 

Sangat Setuju 35 36,8 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.4. bahwa responden setuju 86.3% 

teller dan CS yang melayani cukup banyak, dan hanya 13.8% 

yang ragu-ragu atau tidak setuju. 
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d. Responden sistem antrian di kantor kas cukup teratur 

Tabel 4.5 Jawaban responden mengenai antrian kantor kas 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 26 27,4 

Setuju 48 50,5 

Sangat Setuju 19 20,0 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.5. bahwa responden setuju 70.5% 

sistem antrian di kantor kas cukup teratur, dan hanya 29.6% 

yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

e. Responden ruang tunggu yang tersedia cukup memadai 

Tabel 4.6. Jawaban responden mengenai ruang tunggu 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 13 13,7 

Setuju 52 54,7 

Sangat Setuju 28 29,5 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.6. bahwa responden setuju 84.2% 

ruang tunggu yang tersedia cukup memadai, dan hanya 15.9% 

yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

f. Responden waktu yang di sediakan untuk layanan nasabah 

sangat cepat 

Tabel 4.7. Jawaban responden mengenai waktu layanan 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 5 5,3 
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Tidak Setuju 3 3,2 

Kurang Setuju 18 18,9 

Setuju 45 47,4 

Sangat Setuju 24 25,3 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.7. bahwa responden setuju 72.7% 

waktu yang di sediakan untuk layanan nasabah sangat cepat, 

dan hanya 27.4% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

g. Responden ATM mudah ditemukan 

Tabel 4.8. Jawaban Responden Mengenai ketersediaan ATM 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Setuju 4 4,2 

Kurang Setuju 17 17,9 

Setuju 55 57,9 

Sangat Setuju 19 20,0 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.8. bahwa responden setuju 77.9% 

ATM mudah ditemukan, dan hanya 22.1% yang ragu-ragu atau 

tidak setuju. 

h. Responden kartu ATM bisa digunakan di ATM bank lain 

Tabel 4.9. Jawaban responden mengenai penggunaan ATM 

syariah ke-ATM bank lain 

 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 2 2,1 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 13 13,7 

Setuju 59 62,1 

Sangat Setuju 20 21,1 

Total 95 100 
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Berdasarkan tabel 4.9. bahwa responden setuju 83.2% 

kartu ATM bisa digunakan di ATM bank lain, dan hanya 16.9% 

yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

i. Responden kartu ATM bisa digunakan di luar negeri 

Tabel 4.10. Jawaban responden mengenai kartu ATM bisa 

digunakan di luar negeri 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 2 2,1 

Kurang Setuju 6 6,3 

Setuju 35 36,8 

Sangat Setuju 51 53,7 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.10. bahwa responden setuju 90.5% 

kartu ATM bisa digunakan di luar negeri, dan hanya 9.5% yang 

ragu-ragu atau tidak setuju. 

j. Responden jaringan ATM selalu berfungsi dengan baik 

Tabel 4.11. Jawaban responden mengenai jaringan 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 3 3,2 

Kurang Setuju 22 23,2 

Setuju 27 28,4 

Sangat Setuju 42 44,2 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.11. bahwa responden setuju 72.6% 

jaringan ATM selalu berfungsi dengan baik, dan hanya 27.5% 

yang ragu-ragu atau tidak setuju. 
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k. Responden BSM memiliki fasilitas sms banking 

Tabel 4.12. Jawaban responden mengenai sms banking 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 6 6,3 

Kurang Setuju 19 20,0 

Setuju 48 50,5 

Sangat Setuju 21 22,1 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.12. bahwa responden setuju 72.6% 

BSM memiliki fasilitas sms banking, dan hanya 27.4% yang 

ragu-ragu atau tidak setuju. 

 

l. Responden sms banking memiliki keamanan yang tinggi 

Tabel 4.13 Jawaban responden mengenai keamanan 

sms banking 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Setuju 2 2,1 

Kurang Setuju 16 16,8 

Setuju 37 38,9 

Sangat Setuju 40 42,1 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.13. bahwa responden setuju 81% 

sms banking memiliki keamanan yang tinggi, dan hanya 18.9% 

yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

m. Responden BSM memiliki layanan internet banking 

Tabel 4.14. Jawaban responden mengenai internet banking 
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Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Setuju 4 4,2 

Kurang Setuju 18 18,9 

Setuju 42 44,2 

Sangat Setuju 31 32,6 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.14. bahwa responden setuju 76.8% 

BSM memiliki fasilitas internet banking, dan hanya 23.1% yang 

ragu-ragu atau tidak setuju. 

n. Responden internet bangking memiliki keamanan yang tinggi 

Tabel 4.15. jawaban responden mengenai keamanan internet 

banking 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Setuju 4 4,2 

Kurang Setuju 16 16,8 

Setuju 37 38,9 

Sangat Setuju 38 40,0 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.15. bahwa responden setuju 78.9% 

internet banking memiliki keamanan yang tinggi, dan hanya 21% 

yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

o. Responden BSM memiliki layanan mobile banking 

Tabel 4.16. Jawaban responden mengenai mobile banking 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Setuju 3 3,2 

Kurang Setuju 17 17,9 

Setuju 40 42,1 

Sangat Setuju 35 36,8 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 
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Berdasarkan tabel 4.16. bahwa responden setuju 78.9% 

BSM memiliki fasilitas mobile banking, dan hanya 21.1% yang 

ragu-ragu atau tidak setuju. 

p. Responden mobile bangking memiliki keamanan yang tinggi 

Tabel 4.17. jawaban responden mengenai keamanan 

mobile banking 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Setuju 6 6,3 

Kurang Setuju 16 16,8 

Setuju 46 48,4 

Sangat Setuju 27 28,4 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.17. bahwa responden setuju 76.8% 

mobile banking memiliki keamanan yang tinggi, dan hanya 

23.1% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

q. Responden BSM memiliki layanan transfer antar bank dalam 

negeri 

Tabel 4.18. Jawaban responden mengenai transfer antar 

bank dalam negeri 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 4 4,2 

Tidak Setuju 3 3,2 

Kurang Setuju 11 11,6 

Setuju 45 47,4 

Sangat Setuju 32 33,7 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 
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Berdasarkan tabel 4.18. bahwa responden setuju 81.1% 

BSM memiliki layanan transfer antar bank dalam negeri, dan 

hanya 19% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

r. Responden BSM memiliki layanan transfer antar luar negeri 

Tabel 4.19. Jawaban responden mengenai transfer antar 

luar negeri 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 5 5,3 

Tidak Setuju 4 4,2 

Kurang Setuju 16 16,8 

Setuju 48 50,5 

Sangat Setuju 22 23,2 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.19. bahwa responden setuju 73.7% 

BSM memiliki layanan transfer antar bank luar negeri, dan 

hanya 26.3% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

3. Deskripsi Minat Masyarakat Menabung 

a. Responden Menabung di bank aman untuk saya 

Tabel 4.20. jawaban responden mengenai keamanan bank 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 2 2,1 

Setuju 20 21,1 

Sangat Setuju 71 74,7 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 
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erdasarkan tabel 4.20. bahwa responden setuju 96.4% 

bahwa menabung di Bank Syariah Mandiri aman, dan hanya 

4.3% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

b. Responden Menabung di bank memberi keuntungan 

Tabel 4.21. jawaban responden mengenai keuntungan 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 3 3,2 

Kurang Setuju 5 5,3 

Setuju 21 22,1 

Sangat Setuju 65 68,4 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.21. bahwa responden setuju 90.5% 

menabung di Bank Syariah Mandiri memberi keuntungan, dan 

hanya 9.6% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

c. Responden Menabung di BSM karena berbasis syariah 

Tabel 4.22. jawaban responden mengenai BSM yang 

berbasis syariah 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Setuju 2 2,1 

Kurang Setuju 17 17,9 

Setuju 29 30,5 

Sangat Setuju 47 49,5 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.22. bahwa responden setuju 80% 

menabung di BSM karena berbasis syariah, dan hanya 20% 

yang ragu-ragu atau tidak setuju. 
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d. Responden Menabung di BSM karena produk-produknya 

banyak pilihan 

Tabel 4.23. jawaban responden menabung karena produk-

produk BSM 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 5 5,3 

Setuju 50 52,6 

Sangat Setuju 39 41,1 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.23. bahwa responden setuju 93.7% 

menabung di BSM karena produk-produknya banyak pilihan, 

dan hanya 6.4% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

e. Responden Menabung di BSM karena proses layanan tidak 

berbelit-belit 

Tabel 4.24. jawaban responden mengenai proses layanan 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Kurang Setuju 26 27,4 

Setuju 35 36,8 

Sangat Setuju 34 35,8 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.24. bahwa responden setuju 72.6% 

menabung di BSM karena proses layanan tidak berbelit-belit, 

dan 27.4% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 
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f. Responden Menabung di BSM karena ada jaminan keamanan 

dana 

Tabel 4.25. jawaban responden mengenai jaminan 

keamanan 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 11 11,6 

Setuju 48 50,5 

Sangat Setuju 35 36,8 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.25. bahwa responden setuju 86.8% 

menabung di BSM karena ada jaminan keamanan dana, dan 

hanya 12.7% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

g. Responden Menabung di BSM karena kantor kas dekat dari 

rumah 

Tabel 4.26. jawaban responden mengenai jarak kantor kas 

dengan rumah 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 17 17,9 

Setuju 30 31,6 

Sangat Setuju 47 49,5 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.26. bahwa responden setuju 81.1% 

menabung di BSM karena kantor kas dekat dari rumah, dan 

hanya 19% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 
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h. Responden Menabung di BSM karena layanan di kantor kas 

sangat bagus 

Tabel 4.27. jawaban responden mengenai pelayanan 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 11 11,6 

Setuju 47 49,5 

Sangat Setuju 35 36,8 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.27. bahwa responden setuju 86.3% 

menabung di BSM karena layanan di kantor kas sangat bagus, 

dan 13.8% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

i. Responden Menabung karena ATM sangat banyak. 

Tabel 4.28. jawaban responden mengenai jumlah ATM 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 26 27,4 

Setuju 48 50,5 

Sangat Setuju 19 20,0 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.28. bahwa responden setuju 70.5% 

menabung karena ATM sangat banyak, dan hanya 29.6% yang 

ragu-ragu atau tidak setuju. 
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j. Responden Menabung karena ATM mudah di akses 

Tabel 4.29. jawaban responden  mengenai pengaksesan 

ATM  

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 13 13,7 

Setuju 52 54,7 

Sangat Setuju 28 29,5 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.29. bahwa responden setuju 84.2% 

menabung karena ATM mudah di akses, dan hanya 15.9% yang 

ragu-ragu atau tidak setuju. 

k. Responden Menabung karena BSM memiliki SMS banking 

Tabel 4.30. jawaban responden mengenai sms banking 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 5 5,3 

Tidak Setuju 3 3,2 

Kurang Setuju 18 18,9 

Setuju 45 47,4 

Sangat Setuju 24 25,3 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.30. bahwa responden setuju 72.7% 

menabung karena BSM memiliki SMS banking, dan hanya 

27.4% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 
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l. Responden Menabung karena BSM memiliki internet banking 

Tabel 4.31. jawaban responden mengenai internet banking 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Setuju 4 4,2 

Kurang Setuju 17 17,9 

Setuju 55 57,9 

Sangat Setuju 19 20,0 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.31. bahwa responden setuju 77.9% 

menabung karena BSM memiliki internet banking, dan hanya 

22.1% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

m. Responden Menabung karena BSM memiliki mobile banking 

Tabel 4.32. jawaban responden mengenai mobile banking 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 2 2,1 

Tidak Setuju 1 1,1 

Kurang Setuju 13 13,7 

Setuju 59 62,1 

Sangat Setuju 20 21,1 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.32. bahwa responden setuju 83.2% 

menabung karena BSM memiliki mobile banking, dan hanya 

16.9% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

n. Responden Menabung karena BSM mudah transfer antar bank 

Tabel 4.33. jawaban responden mengenai BSM mudah 

transfer antar bank 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 
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Tidak Setuju 2 2,1 

Kurang Setuju 6 6,3 

Setuju 35 36,8 

Sangat Setuju 51 53,7 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.33. bahwa responden setuju 90.5% 

menabung karena BSM mudah transfer antar bank, dan hanya 

9.5% yang ragu-ragu atau tidak setuju. 

o. Responden Menabung karena BSM memiliki tingkat keamanan 

teknologi yang tinggi 

Tabel 4.34. jawaban responden mengenai keamanan 

teknologi 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 3 3,2 

Kurang Setuju 22 23,2 

Setuju 27 28,4 

Sangat Setuju 42 44,2 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.34. bahwa responden sangat setuju 

72.6% menabung karena BSM memiliki tingkat keamanan 

teknologi yang tinggi, dan hanya 27.5% yang ragu-ragu atau 

tidak setuju. 

p. Responden Menabung karena BSM bebas dari riba 

Tabel 4.35. jawaban responden mengenai riba 

Jawaban Frekuensi Presentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 1,1 

Tidak Setuju 6 6,3 
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Kurang Setuju 19 20,0 

Setuju 48 50,5 

Sangat Setuju 21 22,1 

Total 95 100 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.35. bahwa responden setuju 72.6% 

menabung karena BSM bebas dari riba, dan hanya 27.4% yang 

ragu-ragu atau tidak setuju. 

C. Uji Validitas 

Hasil uji validitas dijelaskan pada table 4.2. 

Tabel 4.36. Hasil Uji Validitas 
 

No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 Q1 0,339 0.169 Valid 

2 Q2 0,520 0.169 Valid 

3 Q3 0,471 0.169 Valid 

4 Q4 0,248 0.169 Valid 

5 Q5 0,429 0.169 Valid 

 6 Q6 0,500 0.169 Valid 

7 Q7 0,399 0.169 Valid 

8 Q8 0,459 0.169 Valid 

9 Q9 0,682 0.169 Valid 

10 Q10 0,678 0.169 Valid 

11 Q11 0,541 0.169 Valid 

12 Q12 0,584 0.169 Valid 

13 Q13 0,510 0.169 Valid 

14 Q14 0,537 0.169 Valid 

15 Q15 0,546 0.169 Valid 

16 Q16 0,563 0.169 Valid 

17 Q17 0,593 0.169 Valid 

18 Q18 0,621 0.169 Valid 

19 Q19 0,444 0.169 Valid 

20 Q20 0,449 0.169 Valid 

21 Q21 0,741 0.169 Valid 

22 Q22 0,549 0.169 Valid 
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23 Q23 0,480 0.169 Valid 

24 Q24 0,531 0.169 Valid 

25 Q25 0,686 0.169 Valid 

26 Q26 0,553 0.169 Valid 

27 Q27 0,367 0.169 Valid 

28 Q28 0,522 0.169 Valid 

29 Q29 0,477 0.169 Valid 

30 Q30 0,460 0.169 Valid 

31 Q31 0,517 0.169 Valid 

32 Q32 0,532 0.169 Valid 

33 Q33 0,551 0.169 Valid 

34 Q34 0,441 0.169 Valid 

Sumber: Hasil olah data 2019 

Tabel 4.2. di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 

variabel pembiayaan dan pendapatan dinyatakan valid. Hal ini 

dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,169. 

Nilai 0,169 diperoleh dari nilai rtabel dengan N=95 

D. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas dijelaskan pada table 4.3. 

Tabel 4.37. Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

1 Fasilitas 0,885 Reliabel 

2 Minat Masyarakat 
Menabung 

0,875 Reliabel 

Sumber: Hasil olah data 2019 

Berdasarkan tabel 4.3. di atas dapat disimpulkan bahwa semua 

nilai cronbach‟s alpha variabel fasilitas pendapatan lebih besar dari 

0.6 sehingga dapat dinyatakan reliabel, dan nilai Alpha Cronbach 

yang reliabel > 0,61. 

E. Uji Asumsi Klasik 
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a) Normalitas 

Untuk mendeteksi normalitas adalah dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik. Dasar 

pengambilan keputusan adalah : 

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

pada diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

Berikut ini adalah grafik untuk mendetekasi normalitas: 

 

Gambar 4.2. Uji Normalitas  Gambar 4.3. Uji Normalitas 

Sumber: Hasil olah data  2019 
 

Berdasarkan pada gambar hasil pengujian menunjukkan 

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal 

atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal maka 

model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 
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b) Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model 

tersebut. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika: 

1. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 

2. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 

angka 0 

3. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja.53 

 

Gambar 4.4. Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil olah data 2019 

Pada gambar 4.4. di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada 

grafik scattplot tidak  mempunyai pola penyebaran yang jelas dan titik-

titik tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

                                                             
53

 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi 
Pustakaraya, 2009), h.79-80. 
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Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguan 

heteroskedastisitas pada model regresi. 

F. Uji Regresi 

Persamaan regresi digunakan untuk meneliti hubungan antara 

sebuah variabel dependen dengan beberapa variabel independen. 

 

Tabel 4.38. Uji Regresi 

Coefficientsa
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,462 3,017  3,468 ,001 

FASILITAS ,764 ,041 ,890 18,785 ,000 

Sumber : Hasil olah data 2019 

Berdasarkan hasil pengujian parameter individual yang 

disajikan dalam gambar di atas, maka dapat dikembangkan sebuah 

model persamaan regresi: 

1. Y= α + βx + e 

= 10,462+ 0.764 

Konstanta sebesar 10,462 artinya apabila nilai X (Fasilitas) sama 

dengan nol maka nilai Y sebesar 10,462. 

2. Y= α + βx + e  

= 10,462+ 0.764 

Koefisien regresi fasilitas (X) sebesar 0.764 artinya apabila setiap 

kenaikan X sebesar satu Fasilitas (X) maka nilai minat masyarakat 

menabung (Y) akan meningkat sebesar 0.764. 
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G. Uji t (Parsial) 

Untuk pengujian dengan uji t dapat dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Jika Thitung< Ttabel maka H0 diterima, hal ini berarti tidak ada 

pengaruh Fasilitas terhadap Minat masyarakat menabung. 

2. Jika Thitung> Ttabel maka H0 ditolak Ha diterima, hal ini berarti ada 

pengaruh Fasilitas terhadap Minat masyarakat menabung. 

Tabel 4.39. Uji t 

Coefficientsa
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,462 3,017  3,468 ,001 

FASILITAS ,764 ,041 ,890 18,785 ,000 

Sumber: Hasil olah data 2019 

Pengaruh Fasilitas terhadap Minat masyarakat menabung 

Pada kolom Coefficients model 1 terdapat nilai sig 0.000. Nilai 

sigs. lebih kecil dari probabilitas 0.05 atau 0.000<0.05, maka 

pengaruh variabel Fasilitas adalah signifikan terhadap Minat 

masyarakat menabung. Variabel Fasilitas mempunyai Thitung sebesar 

18,785 dengan Ttabel sebesar 3,468. Jadi Thitung>Ttabel atau 

18,785>3,468 maka dapat disimpulkan bahwaH0 ditolak Ha diterima 

yang berarti variabel fasilitas memiliki pengaruh terhadap Minat 

masyarakat menabung. Hal ini berarti fasilitas berpengaruh signifikan 

terhadapMinat masyarakat menabung. 

H. Uji Determinasi (R2) 



70 
 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui fasilitas (X) 

terhadap minat masyarakat menabung (Y). Nilai koefisien determinasi 

diantara 0 sampai 1, dimana semakin mendekati angka 1 nilai 

koefisisen determinasi maka pengaruh X terhadap Y semakin kuat. 

Sebaliknya semakin mendekati angka 0 nilai koefisien determinasi 

maka pengaruh fasilita (X) terhadap minat masyarakat menabung (Y) 

kuat. 

Tabel 4.40. Uji Determinasi (R2) 

Model Summaryb
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,890a ,791 ,789 3,480 

 
a. Predictors: (Constant), Fasilitas 

b. Dependent Variable: Minat masyarakat menabung 

Sumber: Hasil olah data 2019 

Dari tabel juga dapat dilihat bahwa R square = 0.791. hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh fasilitas (X) kuat. Dimana pengaruh 

fasilitas (X) terhadap minat masyarakat menabung (Y) yaitu 

sebesar 79.1%. Sedangkan sisanya 20.9% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor lainnya nasabah 

menabung di BSM karena ajakan dari keluarga atau teman.  

1. Pembahasan Hasil Penilitian 

Berikut pembahasan hasil penelitian berdasarkan hasil analisis 

data mengenai analisis keberadaan fasilitas Bank Syariah di daerah 
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terhadap minat masyarakat menabung di Bank Syariah (Bank Syariah 

Bulukumba) dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

angket/kuesioner kepada 95 responden yang merupakan Nasabah 

Bank Syariah Mandiri Bulukumba, yang telah diolah mengunakan 

aplikasi SPSS 22 dan telah dikaitkan dengan hipotesis yang telah 

dikemukakan sebelumnya, yakni: 

H1 : Diduga ada pengaruh fasilitas bank terhadap minat menabung 

masyarakat di bank syariah mandiri Bulukumba 

Pada hasil olah data yang menggunakan aplikasi SPSS 22 yang 

dihasilnya telah digambarkan pada tabel 4.5, yang menyatakan bahwa 

variabel fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

menabung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai analisis keberadaan fasilitas 

bank syariah di daerah terhadap minat masyarakat menabung di bank 

syariah (Bank Syariah Mandiri Bulukumba), maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fasilitas-fasilitas yang tersedia di Bank Syariah Mandiri Bulukumba 

seperti kantor kas, ATM, kartu ATM, mobile banking, sms banking, 

internet banking, call banking, nomor antrian, tempat helm, tempat 

carger, ruang tunggu, parkiran, yang semuanya mendapatkan 

penilaian positif dari nasabah. 

2. Fasilitas mempunyai Thitung sebesar 18,785 dengan Ttabel sebesar 

3,468. Jadi Thitung> Ttabel atau 18,785>3,468 maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak Ha diterima yang berarti variabel fasilitas memiliki 

pengaruh terhadap Minat masyarakat menabung. Hal ini berarti 

fasilitas berpengaruh signifikan terhadap Minat masyarakat 

menabung. Fasilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat 

masyarakat menabung, dari hasil olah data tersebut dapat dilihat 

bahwa variabel fasilitas (X) berpengaruh terhadap variabel minat 

masyarakat menabung (Y) dengan memperoleh nilai R square 

sebesar 0.791 pengaruhnya kuat. 
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B. Saran  

Berdasarkanhasilpenelitianini, berikut saran daripenulisuntuk Bank 

Syariah Mandiri Bulukumba, yaitu: 

1. Bank Syariah Mandiri Bulukumba diharapkan dapat lebih 

meningkatkan sosialisasi kepada nasabah lama maupun nasabah 

baru mengenai pengetahuan tentangBank Syariah Mandiri. 

2. Tentang Fasilitas, sebenarnya dari standar fasilitas perbankan, Bank 

Mandiri Syariah Bulukumba sudah sangat baik, tetapi masih kurang 

ATM, cuma ada 1 itupun letaknya berada jauh dari desa. 

3. Saran untuk segi pelayanan yang ada di Bank Syariah Mandiri 

Bulukumba yaitu pada pelayanan teller peneliti menyarankan agar dua 

teller slalu bekerja dengan baik, tepat dan cepat, karena kebanyakan 

nasabah mengeluh terkait antrian yang lama. 

4. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan acuan bagi penulis 

selanjutnya untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan 

melakukan perbaikan khususnya yang meneliti tentang analisis 

keberadaan fasilitas terhadap minat masyarakat menabung di bank 

syariah. 
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Lampiran I 

KUESIONER 

Nama    : 

Umur   : 

Alamat  : 
 

*Petunjuk Pengisian 

Setiap pertanyaan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

keadaan anda, lalu cendang tanda ( ) pada kotak tersedia 

SS = Sangat Setuju    
S = Setuju     
KS = Kurang Setuju    
TS = Tidak Setuju    
STS = Sangat Tidak Setuju 
 

No 

Pertanyaan 
a. Fasilitas 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Menurut anda BSM memiliki kantor yang bagus      

2 Menurut anda BSM memiliki banyak kantor yang mudah di 
jangkau 

     

3 Menurut anda jumlah teller dan Costumer serviseyang melayani 

nasabah cukup banyak 
     

4 Menurut anda sistem antrian di kantor kas cukup teratur      

5 Menurut anda ruang tunggu yang tersedia cukup memadai      

6 Menurut anda waktu yang di sediakan untuk layanan nasabah 
sangat cepat 

     

7 Menurut anda ATM mudah ditemukan      

8 Menurut anda Kartu ATM bisa digunakan di ATM bank lain      

9 Menurut anda Kartu ATM bisa digunakan di luar negeri      

10 Menurut anda jaringan ATM selalu berfungsi dengan baik      

11 Menurut anda BSM memiliki fasilitas Sms Banking      

12 Menurut anda Sms Banking memiliki keamanan yang tinggi      

13 Menurut anda BSM memiliki layanan Internet Banking      
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14 Menurut anda Internet Banking memiliki keamanan yang tinggi      

15 Menurut anda BSM memiliki layanan Mobile Banking      

16 Menurut anda Mobile Banking memiliki keamanan yang tinggi      

17 Menurut anda BSM memiliki layanan transfer antar bank dalam 
negeri 

     

18 Menurut anda BSM memiliki layanan transfer antar luar negeri      

 

No Pertanyaan 
 

b. Minat Masyarakat Menabung 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Menabung di bank aman untuk saya      

2 Menabung di bank memberi keuntungan      

3 Saya menabung di BSM karena berbasis syariah      

4 Saya menabung di BSM karena produk-produknya banyak 
pilihan 

     

5 Saya menabung di BSM karena proses layanan tidak berbelit-
belit 

     

6 Saya menabung di BSM karena ada jaminan keamanan dana      

7 Saya menabung di BSM karena kantor kas dekat dari rumah      

8 Saya menabung di BSM karena layanan di kantor kas sangat 
bagus 

     

9 Saya menabung karena ATM sangat banyak      

10 Saya menabung karena ATM mudah di akses      

11 Saya menabung karena BSM memiliki SMS Banking      

12 Saya menabung karena BSM memiliki Internet Banking      

13 Saya menabung karena BSM memiliki Mobile Banking      

14 Saya menabung karena BSM mudah transfer antar bank       

15 Saya menabung karena BSM memiliki tingkat keamanan 
teknologi yang tinggi 

     

16 Saya menabung karena BSM bebas dari riba      
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LAMPIRAN II 

Hasil Observasi 
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Lampiran III 

Uji Realibitas Fasilitas (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

,885 ,884 18 

 

Uji Realibitas minat masyarakat menabung (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on Standardized 

Items N of Items 

,875 ,877 16 
 








